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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman
tingkat A2 dengan menggunakan aplikasi Medium. Fokus materi pada penelitian ini adalah "Festivalbesuch"
dan "Malerei: gestern und heute". Penelitian ini menggunakan model pengembangan Plomp yang terdiri dari
4 fase, yaitu: (1) analisis, (2) desain dan pengembangan, (3) implementasi dan evaluasi, (4) refleksi dan
revisi. Hasil validasi dari ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa media ini layak digunakan dengan
revisi. Hasil uji coba menunjukkan respon positif dari mahasiswa, baik dari segi kemudahan penggunaan
maupun efektivitas dalam meningkatkan kemampuan menulis. Hasil akhir dari penelitian ini ialah
menghasilkan media pembelajaran menulis A2.

Kata Kunci: Media Pembelajaran, Keterampilan Menulis A2, Aplikasi Medium

PENDAHULUAN

Bahasa Jerman merupakan salah satu bahasa asing yang diajarkan di Indonesia dan
menuntut penguasaan empat keterampilan dasar seperti menyimak, berbicara, membaca, dan
menulis. Kemampuan berbahasa yang baik sangat penting untuk komunikasi yang efektif dan bebas
dari kesalahpahaman, di mana tingkat kemahiran setiap individu berbeda-beda. Menulis merupakan
bentuk terakhir dari pengungkapan bahasa dan dianggap sebagai proses kreatif yang memerlukan
pola pikir divergen. Keterampilan ini diajarkan secara bertahap dari jenjang sekolah dasar hingga
perguruan tinggi, dimulai dari menulis huruf, kata, kalimat, hingga membentuk paragraf yang utuh
menjadi sebuah karangan.

Menulis merupakan proses kreatif yang dilakukan seseorang untuk mengungkapkan ide,
gagasan, perasaan, dan pengetahuan ke dalam bentuk tulisan (Hikmah, 2021:62). Keakuratan dalam

12659


mailto:desyanggrainisitompul@gmail.com1
mailto:suryamasniari@unimed.ac.id

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , *

https://jicnusantara.com/index.php/jiic -
Vol : 2 No: 6, Juni 2025 V
E-ISSN : 3047-7824

menulis harus didukung oleh ketepatan dalam penggunaan bahasa, kosakata, serta kaidah tata
bahasa dan ejaan. Kemampuan menulis tidak hanya penting sebagai sarana komunikasi, tetapi juga
sebagai cara untuk mengembangkan imajinasi serta kemampuan berpikir kritis dan analitis. Di
Universitas Negeri Medan, keterampilan menulis bahasa Jerman tingkat A2 diajarkan pada
semester 2, di mana mahasiswa dituntut mampu menulis karangan pendek dengan struktur kalimat
yang benar menggunakan kata penghubung (Konnektoren) seperti: und, aber, oder, weil dan kata

tanda (Signalworter) seperti: zuerst, dann, nachher, spdter, zum schluss dan kosakata yang sesuai.

Namun, hasil penyebaran angket yang dilakukan penulis menunjukkan bahwa masih banyak
mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam menulis bahasa Jerman, dikarenakan kurangnya
pemahaman tata bahasa, keterbatasan kosakata, tidak terbiasa menulis, serta media pembelajaran
yang kurang efektif. Hal ini berdampak pada rendahnya motivasi mahasiswa dalam kegiatan
menulis. Seluruh responden (100%) menyatakan perlunya media pembelajaran alternatif selain
buku. Salah satu media yang dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan menulis adalah
aplikasi Medium, sebuah platform terbuka yang memungkinkan pengguna untuk menulis dan
membagikan karya mereka secara online. Medium menawarkan antarmuka yang sederhana, fokus
pada konten, serta akses luas terhadap berbagai inspirasi dan referensi menulis, seperti literasi,
penulisan kreatif, jurnalistik, hingga pengembangan diri. Selain itu, Medium juga memberikan
kesempatan bagi penulis untuk mendapatkan penghasilan dari karya yang diminati pembaca.
Dengan demikian, penggunaan aplikasi Medium sebagai sarana pembelajaran menulis tidak hanya
mendukung keberhasilan akademik, tetapi juga berpotensi meningkatkan prospek profesional
mahasiswa di masa depan (Mubarokah et al., 2021).

Kajian Teori

Menurut Fatirul et al. (2021:15), penelitian pengembangan merupakan bentuk perubahan
dalam proses pembelajaran yang bertujuan untuk mengatasi permasalahan pendidikan dan
pembelajaran. Dengan demikian, pengembangan dipahami sebagai proses menciptakan rancangan
dalam bentuk fisik yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar.

Menurut Refdinal (2022:2) media mampu menyajikan informasi dalam bentuk suara,
gambar, gerakan, dan warna, baik secara alami maupun hasil manipulasi, sehingga dapat membantu
pendidik menciptakan suasana pembelajaran yang lebih hidup dan tidak monoton. Sejalan dengan
itu, Branch (2009:2) “instructional design is the systematic process by which instructional materials
are designed, developed, and delivered. It ensures that the instruction is effective, efficient, and
appealing.” Mayer (2009:47) menyatakan bahwa People learn more deeply from words and
pictures than from words alone.”

Berdasarkan pendapat ahli diatas, maka dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran yang
dirancang secara sistematis dan melibatkan unsur visual seperti gambar, warna, dan gerakan,
memiliki potensi besar dalam meningkatkan efektivitas dan daya tarik pembelajaran. Penggabungan
kata dan visual tidak hanya membuat suasana belajar lebih hidup dan tidak monoton, tetapi juga
membantu peserta didik memahami materi secara lebih mendalam. Dengan demikian, penggunaan
media yang tepat dapat mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih interaktif, efisien, dan
bermakna.
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Salah satu media yang dapat dimanfaatkan dalam pembelajaran menulis adalah aplikasi
Medium, sebuah platform populer untuk membaca dan menulis esai, artikel, dan cerita panjang.
Aplikasi ini didirikan pada tahun 2012 oleh Evan Williams, Biz Stone, dan Jason Goldman pendiri
Twitter (sekarang dikenal sebagai “X”’). Medium dirancang untuk memberikan pengalaman menulis
yang mendalam dan memungkinkan penulis membagikan ide mereka kepada pembaca yang lebih
luas. Platform ini mendukung penggunaan gambar, video, dan audio dalam kontennya, sehingga
informasi yang disampaikan menjadi lebih menarik dan tidak kaku. Medium memiliki berbagai
keunggulan seperti kemampuan membaca dan menulis cerita, membuat portofolio, mengikuti
program mitra untuk menghasilkan uang dari tulisan, fitur komentar untuk berinteraksi dengan
penulis, desain minimalis yang nyaman untuk membaca, serta fitur clap (tepuk tangan) sebagai
bentuk apresiasi. Namun, aplikasi ini juga memiliki kekurangan, di antaranya tidak mendukung
perataan kiri dan kanan, pembaca hanya mendapatkan lima artikel berbayar secara gratis, dan sistem
pembayaran menggunakan Stripe yang belum mendukung pengguna di Indonesia.

Kesimpulannya, para ahli sepakat bahwa media pembelajaran yang efektif, menarik, dan
berbasis teknologi sangat dibutuhkan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan minat dan
hasil belajar. Aplikasi Medium sebagai salah satu bentuk media digital memiliki potensi besar untuk
dimanfaatkan dalam pembelajaran menulis karena mendukung prinsip desain instruksional yang
baik dan mendorong keterlibatan aktif pengguna, meskipun masih terdapat keterbatasan teknis yang
perlu dipertimbangkan.

Kemampuan menulis merupakan salah satu dari empat keterampilan berbahasa yang saling
terhubung dan saling mempengaruhi, sehingga penguatan salah satu keterampilan juga menuntut
penguasaan keterampilan lainnya. Menurut Helaluddin (2020:1), keterampilan menulis berperan
penting dalam menyampaikan pesan dan informasi secara tidak langsung, baik dalam konteks
akademik maupun non-akademik. Hasani (2013:4) menyatakan bahwa menulis adalah proses
mengungkapkan pikiran, perasaan, indra, imajinasi, kehendak, keyakinan, dan pengalaman yang
dituangkan dalam bentuk simbol grafis untuk tujuan komunikasi. Siddik (2016:3) juga menekankan
bahwa menulis berarti mengekspresikan pikiran atau perasaan melalui lambang tulisan yang telah
disepakati oleh pengguna bahasa untuk saling memahami.

Pendapat lainnya ialah menurut Nunan (2003:92), pembelajaran menulis yang baik
mengintegrasikan kegiatan membaca dan menulis, memberikan dukungan bertahap, serta
menggunakan tugas yang bermakna dan kontekstual yang relevan dengan kehidupan peserta didik.
Harmer (2007:113) memandang menulis sebagai proses, bukan hasil dari inspirasi sesaat, tetapi
melibatkan tahap-tahap perencanaan, penyusunan draf, revisi, dan penyuntingan. Menurut
Perdamean dkk, (2024:207) menyebutkan bahwa keterampilan menulis adalah kemampuan
mengekspresikan pikiran dalam bentuk teks, seperti cerita pendek, dengan struktur yang tepat dan
penggunaan kosakata yang sesuai untuk mencapai tujuan komunikasi. Menurut Frilling (1999:54—
59) menyimpulkan bahwa tujuan utama dari kegiatan menulis adalah menghasilkan sebuah teks.

Dengan demikian, menulis bukan hanya sekadar menuangkan ide ke dalam tulisan, tetapi
merupakan proses terstruktur yang mencerminkan kedalaman berpikir, kemampuan berbahasa, dan
keterampilan menyampaikan pesan secara efektif, sehingga menjadi bagian penting dalam dunia
pendidikan dan komunikasi.

12661



JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA , -

https://jicnusantara.com/index.php/jiic -
Vol : 2 No: 6, Juni 2025 V
E-ISSN : 3047-7824

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini digunakan model pengembangan Plomp, dan pelaksanaannya
dilakukan di Laboratorium bahasa Asing Universitas Negeri Medan. Tahap pengembangan media
pembelajaran terdiri dari empat tahap utama. (1) Pada tahap analisis, dianalisis kebutuhan
mahasiswa, materi pembelajaran, dan karakteristik produk yang akan dikembangkan untuk
mengidentifikasi masalah dan kesulitan belajar. (2) Tahap desain dan pengembangan mencakup
perancangan media serta validasi oleh ahli materi dan media melalui lembar validasi dan angket
mahasiswa. (3) Selanjutnya, tahap implementasi dan evaluasi dilakukan dengan menguji media di
kelas untuk melihat dampaknya terhadap hasil belajar mahasiswa, dilanjutkan dengan evaluasi
berdasarkan respons pengguna. (4) Terakhir, pada tahap refleksi dan revisi, dilakukan pengumpulan
masukan dari mahasiswa melalui angket untuk menyempurnakan media, sekaligus mengevaluasi
efektivitas aplikasi Medium dalam meningkatkan keterampilan menulis mereka.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Analisis Kebutuhan

Penelitian ini dilakukan melalui penyebaran angket kepada mahasiswa untuk
mengidentifikasi kesulitan dalam menulis pada tingkat A2. Sebanyak 32% mahasiswa
menganggap topik Gute Unterhaltung sebagai yang tersulit. Kesulitan utama berasal dari
lemahnya penguasaan tata bahasa, minimnya kosakata, kurangnya kebiasaan menulis, serta
media pembelajaran yang kurang efektif. Media yang biasa digunakan meliputi buku Netzwerk
Al (68%), YouTube (16%), PPT/kuis (12%), dan 4% tanpa media. Seluruh responden (100%)
menyatakan perlunya media pembelajaran tambahan, khususnya yang berbasis digital dan
interaktif. Sebanyak 92% percaya media berbasis aplikasi seperti Medium dapat membantu
mengatasi kesulitan menulis, meskipun 80% belum mengenal aplikasi tersebut dan 76% belum
pernah menggunakannya. Mayoritas mahasiswa menyambut positif pengembangan media
pembelajaran menulis berbasis aplikasi Medium.

2. Desain dan Pengembangan

Pengembangan media pembelajaran dimulai berdasarkan hasil analisis kebutuhan
sebelumnya, dengan tujuan utama meningkatkan keterampilan menulis mahasiswa tingkat A2
dalam bahasa Jerman. Fokusnya adalah pada penggunaan struktur karangan seperti: pembuka
(einleitung), isi (hauptteil) dan penutup (Schluss) serta menggunakan kata kongjungsi
(Konnektoren) dan kata tanda (Signalwdrter) secara tepat dan kontekstual. Materi disusun agar
selaras dengan tujuan pembelajaran, yaitu mahasiswa mampu menulis karangan pendek dengan
kalimat yang benar secara gramatikal dan relevan dalam interaksi sosial. Materi dikembangkan
berdasarkan dua tema utama, yaitu Festivalbesuch dan Malerei: gestern und heute, yang dipilih
karena relevan dengan konteks nyata serta minat dan pengalaman mahasiswa. Pembuatan
ilustrasi dilakukan dengan bantuan aplikasi pihak ketiga seperti Canva, lau dipublikasikan
melalui aplikasi Medium.

3. Validasi

Sebelum media pembelajaran diunggah sepenuhnya ke platform Medium, terlebih
dahulu dilakukan proses validasi materi oleh ahli materi, Ibu Indah Aini, M.A., untuk menilai
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kesesuaian isi dengan standar pembelajaran A2, kesesuaian dengan tujuan pembelajaran,
ketepatan materi, dan mendorong rasa ingin tahu mahasiswa. Hasil validasi memperoleh skor
88,8 yang tergolong layak dengan revisi. Selanjutnya, media divalidasi oleh ahli media yaitu
Bapak Rio Oktaviandi S.Kom yang menilai aspek teknis seperti kualitas tampilan, teknik
perangkat lunak, kemudahan penerapan, interface, dan compability dalam pembelajaran.
Validasi media memperoleh skor 95,8 dengan kategori sangat layak. Setelah melalui kedua
tahap penilaian ini, materi kemudian dikembangkan dalam aplikasi Medium.

4. Implementasi Media

Implementasi dilakukan pada 27 Mei 2025 lantai 3 bahasa Asing di kelas C tahun 2024.
Mahasiswa diberi pengantar mengenai aplikasi Medium kemudian diminta untuk
mendownload aplikasi Medium di Playstore. Setelah itu, mahasiswa dapat mengakses materi
yang telah disediakan. Kemudian, mahasiswa mengerjakan latihan soal serta menulis karangan
bertema Festivalbesuch dan Malerei:gestern und heute dengan memperhatikan struktur
penulisan (pendahuluan, isi, penutup) serta penggunaan kata penghubung (Konnektoren) dan
kata tanda (Signalworter) di kolom komentar. Hasil menunjukkan bahwa media pembelajaran
berjalan dengan baik dan mahasiswa dapat menulis menggunakan struktur karangan dan
penggunaan Konnektoren dan Signalwdrter.

5. Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui angket tanggapan mahasiswa terhadap penggunaan aplikasi.
Hasil angket tersebut ialah sebanyak 85,7% mahasiswa merasa bahwa aplikasi Medium
membantu meningkatkan kemampuan menulis mereka. Beberapa masukan dari ahli materi
terhadap soal nomor 6-10 dalam artikel Malerei: Gestern und heute dilakukan dengan
menambahkan instruksi kerja yang jelas dan terstruktur. Instruksi ini membantu mahasiswa
memahami jenis teks yang harus ditulis, fokus isi, serta format yang diharapkan. Dengan
adanya panduan ini, mahasiswa menjadi lebih terarah dan percaya diri saat mengerjakan latihan
menulis.

Sedangkan evaluasi dari ahli media ialah penyesuaian ukuran gambar karena dianggap
terlalu besar dan mengganggu tampilan halaman. Media ini dinilai menarik, mudah digunakan, dan
fleksibel, namun tetap membutuhkan penyempurnaan dalam aspek visualisasi. Menanggapi
masukan dari ahli media, bagian visual juga direvisi dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1)
penyesuaian ukuran gambar agar lebih proporsional dengan elemen lain di halaman, (2) pengaturan
ulang tata letak gambar agar tidak mendominasi tampilan teks namun tetap mendukung isi secara
visual, dan (3) memastikan gambar dapat ditampilkan secara optimal di berbagai ukuran layar,
seperti komputer, tablet, dan ponsel pintar.

Hasil Pembuatan Media Pembelajaran Digital

Setelah proses analisis, desain dan pengembangan materi serta media, validasi,
implementasi dan evaluasi, media pembelajaran untuk keterampilan menulis A2 berhasil
dikembangkan dengan mempertimbangkan saran dan masukan dari ahli materi dan media. Produk
ini tersedia dalam website dan aplikasi Medium dan siap jika digunakan dalam proses pembelajaran
bahaasa. Media pembelajaran terdiri dari 4 bagian, yang dapat diakses pada link berikut
https://desyangraini.medium.com/.
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Gambar 1. Hasil berupa media pembelajaran yang sudah disesuaikan dengan tujuan
pembelajaran menulis A2

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran keterampilan menulis
bahasa Jerman tingkat A2 menggunakan aplikasi Medium, dapat disimpulkan bahwa media ini
layak dan efektif digunakan sebagai sarana pembelajaran dengan fokus pada penggunaan
Signalworter dan Konnektoren dalam penulisan karangan. Media pembelajaran ini juga
dikembangkan berdasarkan analisis kebutuhan mahasiswa, yang menunjukkan bahwa tema Gute
Unterhaltung masih menjadi tantangan dalam keterampilan menulis. Penyusunan materi dilakukan
secara kontekstual dan visual, serta disesuaikan dengan tujuan pembelajaran (Lernziele) menulis
A2 yang ada pada rancangan pembelajaran semester (RPS).

Validasi dari ahli materi dan ahli media menunjukkan bahwa media ini memenuhi kriteria
kelayakan, dengan skor sangat baik dari aspek teknis dan isi, meskipun diperlukan sedikit revisi
pada instruksi soal dan tampilan visual. Hasil implementasi menunjukkan bahwa mahasiswa
mampu menulis dengan struktur yang benar dan memanfaatkan fitur dalam aplikasi dengan baik.
Evaluasi dari mahasiswa menunjukkan respon yang positif, baik dari segi kemudahan penggunaan
maupun efektivitasnya dalam membantu proses belajar. Dengan demikian, penggunaan aplikasi
Medium sebagai media pembelajaran berbasis digital dapat menjadi alternatif inovatif dalam
mendukung pembelajaran keterampilan menulis bahasa Jerman A2, khususnya pada tema
Festivalbesuch dan Malerei: gestern und heute.
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SARAN

Dari hasil penelitian ini, disarankan agar pengajar (Dosen) bahasa Jerman memanfaatkan
media pembelajaran berbasis aplikasi seperti Medium untuk mendukung pembelajaran menulis A2
secara lebih interaktif dan kontekstual. Media ini dapat meningkatkan motivasi dan kemampuan
menulis mahasiswa, serta dapat digunakan secara mandiri di luar kelas. Pengembang media juga
disarankan untuk terus menyempurnakan tampilan dan instruksi agar lebih efektif. Penelitian
lanjutan dapat mengembangkan media serupa untuk keterampilan bahasa lainnya agar pembelajaran
lebih menyeluruh.
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